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WASIAT KHILĀFAH PADA ALI BIN ABI THALIB 









This article talks about the Ghadīr Khum’s hadith contained in the 
collection of Sunni and Shia and its interpretation. Ghadīr Khum’s hadith 
(man kuntu maulāhu fa ‘aliyyun maulāhu) is one of the arguments 
among Shia that Ali > bin Abi > T{a>lib was the leader after the Prophet 
Muhammad died. This hadith contained in the Sunni and Shia collections 
and even regarded as authentic hadith and mutawātir. More away, there 
are some differences between Sunni and Shia, first, they have a different 
paradigm in understanding the last will of al-khilāfah. Shia believe that 
the Prophet had given the last will to Ali >, but the Sunni do not believe it; 
second, grounded in this paradigm, the Shia interpret the word 'maulā' as 
the leader, while the Sunnis away from that interpretation; third, in the 
Sunni’s hadith collections are written briefly, but in the long collection of 
Shia disclosed and added to the virtues of Ali >; fourth, most of the Ghadīr 
Khum’s hadith stored in a Sunni rather than Shia tradition; and fifth, 
riwayah bi al-ma'na that occurred in the Sunni collections only expressed 
by the words maulā and walī, while the Shia have three types of words, 
namely maulā, walī, and amīr 
 
Abstrak 
Artikel ini berbicara mengenai hadis Ghadīr Khum yang termuat dalam 
koleksi-koleksi Sunni dan Syiah serta bentuk-bentuk interpretasinya. 
Hadis Ghadīr Khum (man kuntu maulāhu fa aliyyun maulāhu) 
merupakan salah satu argumentasi kalangan Syiah bahwa Ali > bin Abi > 
T{a>lib adalah pemimpin setelah Nabi Muhammad meninggal. Hadis ini 
termuat dalam koleksi-koleksi Sunni maupun Syiah dan dianggap 
sebagai hadis s }ah }īh } bahkan mutawātir. Lebih jauhnya, ada beberapa 
perbedaan antara Sunni dan Syiah, pertama, mereka mempunyai 
paradigma yang berbeda dalam memahami wasiat al-khilāfah. Syiah 
percaya bahwa Nabi telah memberikan wasiat pada Ali>, tetapi Sunni 
tidak percaya hal itu; kedua, berpijak pada paradigma tersebut, maka 
Syiah menafsirkan kata maulā sebagai pemimpin, sedangkan Sunni 
menjauhi penafsiran itu; ketiga, dalam koleksi Sunni hadis tersebut 
ditulis secara singkat, tetapi dalam koleksi Syiah diungkapkan secara 
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panjang dan ditambahi dengan keutamaan-keutamaan Ali>; keempat, 
kebanyakan hadis Ghadīr Khum tersimpan dalam tradisi Sunni 
daripada Syiah; dan kelima, riwāyah bi al-ma’nā yang terjadi dalam 
koleksi Sunni hanya diekspresikan dengan kata maulā dan walī, 
sementara Syiah memiliki tiga jenis redaksi, yaitu maulā, walī, dan amīr 
   




Dalam tinjauan sejarah, tercatat ada empat khalifah hebat yang 
menggantikan Nabi sebagai pemimpin di bidang agama dan politik 
pemerintahan. Keempat khalifah tersebut adalah Abu > Bakar al-S {iddi>q (632-
634), Umar bin Khat }t }a>b (364-644), Uthma>n bin Affa >n (644-656), dan Ali > bin 
Abi> T{a>lib (656-661). Dalam pandangan Akbar S. Ahmed, mereka dianggap 
sebagai representasi dari pemimpin yang ideal.1 Mereka dikenal bijaksana 
dalam menjalankan roda pemerintahannya, sehingga mendapatkan gelar 
Khulafā’ al-Rāsyidūn. 
  Sejarah kepemimpinan Khulafā’ al-Rāsyidūn tersebut tidak mungkin 
diingkari, sebab memang seperti itulah yang tertulis dalam berbagai buku 
sejarah. Seseorang tidak dapat menggugat tatanan kronologis empat 
khalifah di atas. Namun yang menjadi problem adalah, apakah memang 
seharusnya seperti itulah kepemimpinan pasca meninggalnya Nabi sesuai 
dengan pesan yang terkadung dalam hadis Nabi? 
Hal ini penting diungkap, sebab persoalan pertama yang muncul pasca 
Nabi dan menjadi polemik berkepanjangan adalah tentang siapa yang 
berhak menggantikan Nabi dalam kapasitasnya sebagai pemimpin agama 
sekaligus sebagai pemimpin masyarakat.2 Apalagi jika menelaah sejarah, 
sebenarnya sejak terpilihnya Abu > Bakar sebagai suksesor pertama setelah 
Nabi pun sudah penuh dengan konflik-konflik internal di kalangan sahabat. 
Dalam perspektif Syiah, kepemimpinan pasca Nabi seharusnya menjadi 
milik Ali > bin Abi > T{a>lib. Mereka menilai bahwa Abu > Bakar telah mengambil 
                                                             
1 Dikatakan ideal, sebab Abu Bakar bersifat bijaksana dan saleh, Umar bersifat berani dan 
adil, Utsman berperangai lembut dan agamis, serta Ali yang berwatak berani dan bersikap 
ilmiah. Akbar S. Ahmed, Citra Muslim: Tinjauan Sejarah dan Sosiologi, erj. Nunding Ram dan 
Ramli Yakub (Jakarta: Erlangga, 1992), hlm. 39-40.  
2 Fadil SJ dan Abdul Halim, Politik Islam Syiah: dari Imamah hingga Wilayah Faqih (Malang: 
UIN Maliki Press, 2001), hlm. 1. 
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hak yang selayaknya diberikan pada Ali >. Kalangan Syiah mendasarkan 
pendapat itu pada hadis Ghadīr Khum, yang tertera dalam kitab-kitab hadis 
Syi’i maupun Sunni. Oleh sebab itu, dalam artikel ini penulis akan berupaya 
mengungkap eksistensi serta interpretasi hadis tersebut dalam pandangan 
Syiah dan Sunni serta melakukan studi komparatif antara keduanya. 
 
B. Hadis Ghadīr Khum di Kalangan Sunni dan Syiah 
Guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif, kiranya diperlukan 
pemaparan mengenai hadis-hadis Ghadīr terlebih dahulu, baik dalam 
koleksi Sunni maupun Syiah. Berikut beragam redaksi hadisnya dalam 
kutub at-tis’ah di kalangan Sunni dan kutub al-arba’ah di kalangan Syiah, 
yang merupakan kitab induk dari masing-masing kubu:3   
1. Hadis Ghadīr Khum dalam Tradisi Sunni 
a. Sunan al-Tirmidhī no. 3646 
 





                                                             
3 Kutub at-Tis’ah yang dimaksud adalah S{ah}īh } al-Bukhārī, S{ah}īh} Muslim, Sunan al-Tirmidhī, 
Sunan al-Nasā’ī, Sunan Abū Dāwūd, Sunan Ibnu Mājah, Musnad al-Dārimī, Musnad Ah}mad bin 
H {anbal, dan al-Muwat }t }a Mālik. Adapun Kutub al-Arba’ah adalah al-Kāfī al-Kulainī, Tahdhīb al-
Ah}kam, man la yah}duruhū al-Faqīh, dan al-Istibs}ār fī mā ikhtalafa min al-Akhbār.  
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c. Musnad Ah }mad no. 606 
 
d. Musnad Ah }mad no. 633 
 
e. Musnad Ah }mad no. 906 
 
f. Musnad Ah }mad no. 918 
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g. Musnad Ah }mad no. 1242 
 
h. Musnad Ah }mad no. 17749 
 
i. Musnad Ah }mad no. 18476 
 
j. Musnad Ah }mad no. 18497 
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k. Musnad Ah }mad no. 22461 
 
l. Musnad Ah }mad no. 21883 
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2. Hadis Ghadīr Khum dalam Tradisi Syiah 
a. al-Kāfī al-Kulainī no. 1 
 
...... 
b. al-Kāfī al-Kulainī no. 3 
.....
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c. al-Kāfī al-Kulainī 42 
 
d. al-Kāfī al-Kulainī no. 6612 
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f. Tahdhīb al-Ah}kam no. 317 
....
.....  
g. Tahdhīb al-Ah}kam no. 3144 
 
 
C. Sunni Vis a Vis Syiah: Pemaknaan Ghadīr Khum 
1. Kritik Otentisitas 
Must }afa as-Siba>’i>, dengan cara apologis menyatakan bahwa hadis Ghadīr 
Khum adalah hadis lemah (d}aīf). Menurutnya, golongan Ahli Sunnah 
menganggap riwayat tersebut hanya dibuat-buat oleh orang Syiah. Dasar 
dari anggapan ini adalah tuduhan bahwa orang Syiah bermaksud 
memberikan bungkus halus akan serangan dan tuduhan pada sahabat 
Rasulullah.4   
Senada dengan as-Siba>’i>, Imam az-Zaila’i>, seperti yang dikutip oleh al-
Muba>rakfu >ri> menyatakan bahwa hadis “Man kuntu maulāhu fa’aliyyun 
maulāhu” merupakan hadis lemah, sehingga tidak dapat digunakan sebagai 
                                                             
4 Must}afa as-Siba>’i >, Al-Hadis Sebagai Sumber Hukum, terj. Dja’far Abdul Muhith (Bandung: 
Diponegoro, 1993), hlm. 204.  
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sumber informasi yang akurat. Ia secara tegas berkata dalam kitabnya Nasb 
ar-Rāyah:  
 
“Banyak dari hadis-hadis yang banyak sekali riwayatnya dan 
beragam jalurnya ternyata adalah hadis lemah, seperti hadis 
tentang T{aīr (burung), al-H {ājim wa al-Mah }jūm (bekam), dan Man 
kuntu maulāhu fa’aliyun maulāhu. Terkadang suatu hadis tidak 
akan bertambah jalurnya kecuali hanya dengan hadis lemah”.5    
  
Pendapat as-Siba>’i> dan Imam al-Zaila>’i> di atas tidak dapat diterima 
secara mentah-mentah, sebab setelah menelaah untaian sanad hadis Ghadīr 
Khum, ternyata penulis mendapatkan kesimpulan sebaliknya. Lebih 
jelasnya, meskipun hadis ini tidak tercantum dalam kitab hadis kanonik 
tertinggi, yaitu S {ah }īh } al-Bukhārī dan S {ah }īh } Muslim. Namun, dalam bingkai 
kutub at-tis’ah, informasi ini tercakup dalam Sunan at-Tirmidhī, Sunan Ibnu 
Mājah, dan Musnad Ah }mad. Apabila melihat data-data para informan hadis, 
riwayat dalam Sunan at-Tirmidhī misalnya, maka akan didapatkan 
kesimpulan bahwa hadis ini minimal berperingkat hasan, sedangkan at-
Tirmidhī sendiri menyebutkan hadisnya sebagai h }asan gharīb. 
Dalam riwayat at-Tirmidhī, informan yang muncul serta komentar 
kritikus-kritikus hadis terhadapnya adalah pertama, Muh}ammad bin 
Bashar dengan komentar, al-‘Ijli>: thiqah; an-Nasa>’i>: s}ālih } lā ba’sa bihi; dan 
Abu > H {a>tim ar-Ra >zi>: s}adūq.6 Kedua, Muh }ammad bin Ja’far dengan komentar, 
Ah}mad bin H {anbal: lā ba’sa bihi; Abu > Da>wud: laisa bihī ba’s; Abu > H {a>tim ar-
Ra>zi >: hadisnya ditulis tetapi tidak dapat dipakai hujjah; dan Ibnu H {ibba>n: 
thiqah.7 Ketiga, Shu’bah bin al-H {ajjaj dengan komentar, Sufya>n ath-Thauri >: 
amīr al-mu’minīn fī al-h }adīth; Kha>lid bin Abdurrah }ma>n: amīr al-mu’minīn fī 
al-h }adīth: Yah }ya> bin Sa’i >d al-Qat }t }a >n: saya tidak pernah melihat orang yang 
lebih menguasai hadis dibanding dirinya; Abu > Da >wud as-Sijista>ni>: Tidak ada 
di dunia orang yang lebih menguasai hadis dibanding dirinya; Al-‘Ijli>: thiqah 
thabat; Ah}mad bin H {anbal: ia lebih thābit daripada Sufya >n ath-Thauri>; dan 
                                                             
5 Muh}ammad Abdurrah}ma>n bin Abdurrah}i >m al-Muba>rakfu>ri >, Tuhfadh al-Ah}wadhī bi Syarh }i 
Jāmi’ al-Tirmidhī, juz III (Beirut: Dār al-Fikr, tt.), hlm. 169. 
6 Jama>luddi>n Abi> al-H {ajjaj Yu>suf al-Mizzi >, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl, juz 24 (Beirut: 
Muassasah al-Risālah, 1985), hlm. 517. 
7 Ibid., juz 25, hlm. 15. 
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Muh }ammad bin Sa’ad: thiqah ma’mūn.8  Keempat, Salamah bin Kuhail 
dengan komentar, Ah}mad bin H {anbal: mutqīn; Yah}ya> bin Mai >n: thiqah: 
Muh >ammad bin Sa’ad: thiqah; Abu Zur’ah ar-Ra>zi >: thiqah ma’mūn; Abu > 
H {a>tim ar-Ra>zi>: thiqah mutqīn; an-Nasa >’i>: thiqah thabat; Ya’qu >b bin Shaibah: 
thiqah thabat; dan al-‘Ijli>: thiqah thabat.9 Kelima, Abu > T<ufail, Abu > Sari>h}ah, 
dan Zaid bin Arqam termasuk kalangan sahabat.     
Jika dilihat pada tataran yang lebih luas lagi, paling tidak dalam kutub 
at-tis’ah, hadis ini diriwayatkan oleh tujuh orang sahabat (Imra>n bin Usaid, 
al-Barra>’ bin A <{zib, Abu > Sari >h}ah, Zaid bin Arqam, Ayyu >b al-Ans }a>ri>, Buraidah, 
dan Ali > bin Abi > T{a>lib) yang kemudian menyebar pada periwayat-periwayat 
yang bervariasi dengan kualitas yang berbeda-beda. Sebagian besar dari 
mereka berpredikat maqbūl (diterima).10 Dengan demikian, sangat terburu-
buru apabila beranggapan hadis ini lemah.  
Secara hitungan mayoritas, kalangan Sunni bisa dikatakan menerima 
kesahihan hadis Ghadīr Khum. Sebut saja misalnya al-H {a>kim al-Naysa>bu>ri > 
dalam al-Mustadrak yang berkata bahwa hadis ini sahih berdasarkan 
kriteria al-Bukha>ri> dan Muslim, tetapi tidak ditakhrij oleh mereka. 11 
Adapula Ibnu H {ajar yang berpendapat bahwa hadis Ghadīr Khum 
mempunyai banyak jalur sanad dan mayoritas berkualitas sahih dan 
hasan.12 Kesahihan hadis tersebut juga diamini oleh Na>s }iruddi>n al-Alba>ni>.13   
Begitu pula dalam Syiah yang menyatakan keotentikan hadis tentang 
pesan Nabi tentang Ali > itu. Bahkan, mereka mengakui eksistensi hadis itu 
sebagai hadis dengan predikat mutawātir, sebab bertebaran dalam kitab 
hadis Sunni dan Syiah. Salah seorang pemikir Syiah yang hidup di era 
kontemporer, Shara>fuddi >n al-Musa>wi> menganalogikan ke-mutawātir-an 
peristiwa Ghadīr Khum seperti sebuah peristiwa besar dalam sejarah, yang 
diperankan oleh pemimpin besar suatu bangsa dan disaksikan oleh beribu-
ribu umatnya yang berasal dari berbagai tempat, agar mereka 
                                                             
8 Ibid.,, juz 12, hlm. 489-494. 
9 Ibid.,, juz 11, hlm. 315-316. 
10 Lihat CD Mausu’ah al-H{adi>th as-Shari>f. 
11 Abu> Abdilla>h al-H {a>kim al-Naysa>bu>ri >, al-Mustadrak ala > al-S{ah}īh }ain, juz III (Kairo: Dār al-
H {aramain, 1997), hlm. 126-127. 
12 Ibnu H {ajar al-Asqala>ni >, Fath} al-Bārī dalam CD ROM al-Maktabah al-Sha>milah, Kutub el-
Barna>mij fi > Tara>jim wa T{aba>qa>t, juz XI, hlm. 5. 
13 Na>s }iruddi>n al-Alba>ni >, S{ah}īh} wa al-D {aīf Sunan al-Tirmidhī dalam CD ROM al-Maktabah al-
Sha>milah, Kutub el-Barna>mij fi > Tara>jim wa T{aba>qa>t,, juz VIII, hlm. 213. 
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menyebarluaskan berita tersebut pada orang yang kebetulan tidak hadir.14 
Hal ini dipahami karena jumlah orang yang mendengar pesan Nabi di 
Ghadīr Khum lebih dari seratus ribu orang.15   
Di kalangan Sunni sendiri, Ibnu Jari >r meriwayatkannya dari 75 jalur 
sanad dan Ibnu Uqdah sebanyak 105 jalur.16 Sementara Jala >luddi>n as-Suyu >t }i > 
memasukkan hadis ini dalam kitab kompilasi hadis-hadis mutawātir-nya 
seraya menyebutkan 22 informan dari kalangan sahabat.17 Ha>shim Bah }rani 
dalam Gha >yat al-Mara >m mencatat terdapat 89 sanad hadis tersebut dalam 
sumber Sunni dan 43 dari sumber Syiah.18 Hal ini membuktikan bahwa 
informasi Ghadīr Khum pada hakikatnya bisa diterima di berbagai kalangan, 
baik Syiah maupun Sunni. 
2. Definisi Ghadīr Khum 
Ghadīr Khum (Persia/Arab: غدیر خم) adalah lokasi di Arab Saudi, yang 
berada di tengah-tengah antara Mekkah dan Madinah lebih kurang 200 mil. 
Dalam tradisi syiah, tempat ini menjadi terkenal sebagai tempat penobatan 
Ali > bin Abi > T{a>lib sebagai pemimpin yang dilakukan oleh Nabi sendiri. 
Peristiwa penobatan ini terjadi setelah Haji Wada' lebih kurang pada 
tanggal 18 Dzulhijjah, tahun 10 Hijriyah (kurang lebih 15 Maret 632 
Masehi). 
Dikisahkan, bahwa selepas Nabi melaksanakan ibadah haji Wada’, Nabi 
bersama sekitar 100.000 sahabatnya beristirahat di Ghadīr Khum (kolam 
Khum). Ketika itu, Nabi menerima salam dari Allah yang disampaikan Jibril 
(dalam surat al-Ma>idah: 67). 19  Maka beberapa saat kemudian, Nabi 
                                                             
14 Shara>fuddi >n al-Musa>wi>, Dialog Sunnah-Syi’ah (Bandung: Mizan Media Utama, 2001), hlm. 
246. 
15 Ibid., hlm. 250. 
16 Ibid., hlm. 259.  
17 Jala>luddi >n as-Suyu>t }i >, Qatf al-Azhār al-Mutanāthirah fī al-Akhbār al-Mutawātirah (Beirut: 
al-Maktabah al-Islāmi, 1985), hlm. 277-280.    
18 Fadli Suud Ja’fari, Islam Syiah: Telaah Pemikiran Imamah Habib Husein Al-Habsyi (Malang: 
UIN Maliki Press, 2010), hlm. 30.  
19 Dalam tradisi Syiah, ayat ini dianggap turun ketika peristiwa Ghadīr Khum. Menurut 
kalangan Syiah, riwayatnya berstatus mutawātir melalui para imam itrah (keluarga Nabi). 
Adapun riwayat yang bersumber dari golongan Sunni misalnya al-Wahidi dalam Asbāb al-Nuzūl-
nya melalui jalur At }iyah dan Abu > Sai >d al-Khudri >, Abu> Nu’aim dalam Nuzūl al-Qur’ān-nya dari 
jalur Abu> Sai >d dan Abu > Rafi >’, Ibra>hi >m al-Hamwini> dari Abu> Hurairah dalam al-Fawāid, dan Abu > 
Ish}a>q al-Tha’labi > dari dua sanad yang dipandang mu’tabar. Lihat Shara>fuddi>n al-Musa>wi >, Dialog 
Sunnah-Syi’ah, hlm. 248.    
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mengumpulkan sahabat-sahabatnya dan bersabda dalam salah satu 
riwayat: 
“Wahai manusia, sesungguhnya aku telah diberitahu oleh Dzat yang 
Lati >fah al-Khabi >r (Allah), di mana dia tidak mengutus Nabi-Nya 
kecuali telah berlaku separuh umurnya. Dan sesungguhnya aku 
yakin bahwa aku akan dipanggil, dan aku sambut panggilan itu. 
Sesungguhnya aku akan ditanya, maka kamupun demikian pula. 
Maka apakah yang akan kamu katakan? Para sahabat menjawab: 
Kami bersaksi sesungguhnya engkau telah menyampaikan, berjihad, 
memberi nasihat, maka sesungguhnya Allah membalas kebaikanmu. 
Rasul selanjutnya bersabda: “Tidaklah kalian bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-
Nya dan sesungguhnya surga-Nya adalah sesuatu yang haq, 
kematian adalah haq, kebangkitan setelah mati dan bahwa hari 
kiamat akan datang, tiada keraguan tentang itu... dan Allah akan 
membangkitkan kembali semua yang ada di liang kubur? Sahabat 
menjawab: Benar wahai Rasul Allah, kami bersaksi atas semua itu. 
Kemudian beliau menambahkan: “Semoga kesaksian kalian 
disaksikan oleh Allah. Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya Allah 
adalah waliku dan aku wali kaum mukminin, sedang aku lebih 
berhak daripada mereka sendiri. Barangsiapa yang menjadikan aku 
sebagai walinya (sambil mengangkat tangan Ali bin Abi Thalib), 
maka Ali adalah walinya. Semoga Allah akan membantu kepada 
siapa saja yang membantunya (Ali) dan memerangi orang yang 
memeranginya”20   
 
Dalam hadis koleksi Imam Muslim, disebutkan bahwa dalam pesannya 
di Ghadīr Khum, Nabi memerintahkan pada para sahabat untuk berpegang 
pada dua hal yang berat (Thaqalain), yaitu al-Qur’an yang berisi petunjuk 
dan cahaya kebenaran; dan yang kedua adalah ahli bait (keluarga) Nabi. 
Sangat urgennya pesan agar berpegang pada ahli bait ini sampai-sampai 
diulangi Nabi sebanyak tiga kali.21 
3. Interpretasi Hadis  
                                                             
20 Fadil SJ dan Abdul Halim, Politik Islam Syiah, hlm. 77-78.   
21 Muslim no. 4425: 
َأَّما َتْعُد َأَىا َأُّيَها اىَىاُس َفِإَوَما َأَوا َتَشٌس ُّيىِشُل َأْن َّيْأِتَي َزُسىُه َزِتي َفُأِجيَة َوَأَوا َتاِزٌك ِفيُنْم َثَقَيْيِه َأَوُىُهَما ِمَتاُب اىَيِه ِفيِه اْىُهَدي َواىُىىُز 
َفُخُروا ِتِنَتاِب اىَيِه َواْسَتْمِسُنىا ِتِه َفَحَّث َعَيً ِمَتاِب اىَيِه َوَزَّغَة ِفيِه ُثَم َقاَه َوَأْهُو َتْيِتي ُأَذِمُسُمْم اىَيَه ِفي َأْهِو َتْيِتي ُأَذِمُسُمْم اىَيَه ِفي 
  َأْهِو َتْيِتي ُأَذِمُسُمْم اىَيَه ِفي َأْهِو َتْيِتي
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Salah satu perbedaan paham yang besar antara Syi’ah dan Sunni adalah 
bahwa Sunni tidak mengakui ada nash mengenai wasiat Nabi Muhammad 
tentang pengangkatan Ali > bin Abi > T{a>lib menjadi khalifahnya sesudah beliau 
wafat. 22  Untuk menguatkan pendapatnya tersebut kaum Sunni 
menggunakan argumentasi hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha >ri> dalam 
S {ah }īh }-nya dari sahabat al-Aswad. Al-Aswad berkata bahwa pada suatu hari 
‘Aishah ditanya seseorang tentang wasiat Nabi kepada Ali >, lalu ia menjawab 
dengan keheranan: ”Siapa yang mengatakannya? Pada waktu Nabi akan 
wafat, ia bersandar kepada dadaku dan meminta air untuk membersihkan 
mukanya, lalu ia wafat. Bagaimana ia meninggalkan wasiat kepada Ali >?”23 
Selain itu, dalam S {ah }īh } Muslim dikemukakan hadis dari Aishah yang 
berkata:” Rasulullah tidak meninggalkan satu dinar atau satu dirham, atau 
seekor kambing atau seekor kuda, serta tidak mewasiatkan sesuatu.” Dalam 
S {ah }īh } Muslim dan S {ah }īh } Bukhārī dimuat sebuah hadis dari T{alh }ah bin 
Mas }raf, ia berkata: “Saya tanyakan kepada Abdulla >h bin Abi > Aufa >, apakah 
Nabi pernah meninggalkan wasiat? Katanya:”Tidak!” Lalu berkata 
lagi:”Bagaimana ia menulis wasiat kepada manusia, kemudian ia 
meninggalkannya?” jawabnya:”ia berwasiat dengan kitab Allah.” 24 
Kaum Syiah menjawab argumentasi golongan Sunni dengan alasan-
alasan yang cukup kuat. Mereka menunjukkan nash-nash mengenai wasiat 
Nabi kepada Ali >. Hal tersebut didasarkan pada hadis-hadis yang 
menunjukkan keutamaan Ali, seperti Nabi mewariskan ilmu dan khidmat 
kepadanya, Nabi memerintahkannya untuk memandikannya, mengafaninya 
serta menguburkannya di kala Nabi meninggal. Di samping itu, Rasulullah 
juga pernah menyuruh Ali untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi oleh umat, dan hadis-hadis lainnya. Syi’ah beranggapan bahwa 
hadis-hadis yang berkenaan dengan keutamaan Ali merupakan wasiat atau 
penunjukan Ali sebagai gantinya.25 
 
 
                                                             
22 Abu Bakar Aceh, Perbandingan Madzhab Syi’ah: Rasionalisme dalam Islam (Semarang: 
Ramadhani, 1980), hlm. 17. 
23 Ibid. 
24 Ibid. 
25 Ibid., hlm. 18. 
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Kalangan Syiah juga menerangkan bahwa perkataan Ibnu Abi > Aufa > 
memang benar adanya. Akan tetapi, sebagaimana disebutkan dalam hadis 
Thaqalain,26 bahwa kitab Allah itu ditinggalkan bersama dengan it}rah 
(keluarga Nabi) dan keluarganya yang terpenting ialah Ali > bin Abi > T{a>lib. 
Mereka juga kurang bisa menerima pendapat Aishah, sebab dalam 
beberapa riwayat, Aishah terbukti bertindak kurang fair pada Ali >, misalnya 
dengan menganonimkan nama Ali > dalam beberapa riwayatnya serta Aishah 
lebih banyak berbicara tentang Amar daripada Ali > tatkala keduanya datang 
pada Aishah. Hal ini dapat dipahami, sebab antara keduanya telah terjadi 
konfrontasi, yaitu saat peristiwa fitnah (ifk) yang menimpa diri Aisyah dan 
perang Jamal yang melibatkan Ali > dan Aishah.27    
Berpijak pada perbedaan paradigma itulah, maka hadis yang muncul 
pada peristiwa Ghadīr Khum “Man kuntu maulāhu faaliyyun maulāhu” pun 
dimaknai secara berbeda. Sunni memahami kata walī atau maulā dalam 
hadis tersebut sebagai yang dicintai (mah }būb), sebagaimana kata wali 
Allah, yang memiliki arti orang yang mencintai dan dicintai Allah.28 Al-Alu >si > 
berkata, arti yang paling tepat adalah yang dicintai (mah }būb). Ia beralasan 
dengan banyak argumentasi, diantaranya adalah sebab tidak ada 
pembatasan (taqyīd) dengan kata setelahku (ba’dī). Secara tekstual, jika 
diartikan sebagai imāmah, maka artinya dalam satu waktu akan ada dua 
pemimpin dan ini adalah sesuatu yang tidak mungkin.29 Lain halnya apabila 
terdapat pembatasan redaksi kata setelahku, maka bisa jadi maknanya 
adalah imāmah, sebab keduanya berada pada era yang berbeda. 
Adapula al-Qurtubi > yang menyangkal ke-imāmah-an Ali pasca 
meninggalnya Nabi yang termaktub riwayat itu. Hadis tentang Ghadīr 
Khum, kata al- Qurtubi> hanya menunjukkan keutamaan Ali >. Lebih jauhnya, 
al- Qurtubi > berpandangan bahwa maksud hadis itu adalah supaya orang-
orang mengetahui sisi lahiriyah Ali > sama dengan sisi batinnya. Itulah yang 
menjadi keutamaan Ali > yang paling agung.30 
                                                             
26 Lihat Footnote no. 16. 
27 Abu Bakar Aceh, Perbandingan Madzhab Syi’ah, hlm. 18-19. 
28 Fadli Suud Ja’fari, Islam Syiah, hlm. 28.  
29 Al-Alu>si >, Tafsir Bah}r al-Muhīt } dalam CD ROM al-Maktabah al-Sha>milah, Kutub el-Barna>mij 
fi > Tara>jim wa T{aba>qa>t, juz V, hlm. 70. 
30 Al-Qurtubi >, Tafsīr al-Qurt}ūbī dalam CD ROM al-Maktabah al-Sha>milah, Kutub el-Barna>mij 
fi > Tara>jim wa T{aba>qa>t, juz I, hlm. 288. 
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Al-Bis >ri> al-Maliki>, mantan Rektor al-Azhar menyebutkan bahwa 
menurut para pakar di kalangan Sunni, kata walī atau maulā kemungkinan 
bermakna pelindung, kawan karib, atau yang dicintainya. Makna tersebut 
dirasa lebih tepat untuk menjaga kehormatan para salaf dan kepemimpinan 
ketiga khalifah sebelumnya. Selain itu, ada juga alasan berdasarkan 
qarīnah-nya, yaitu adanya celaan yang menerpa Ali > dari orang-orang 
Yaman, sebab ia bersikap tegas dan membela kepentingan Allah. Maka, hal 
ini menyebabkan Nabi berdiri pada peristiwa Ghadīr dan menyatakan 
pujian dan keutamaan Ali >  serta menyanggah sentimen-sentimen buruk 
mereka padanya.31 
Sementara kalangan Syiah menilai bahwa hadis Ghadīr Khum berisi 
wasiat tentang kepemimpinan pasca Nabi. Mereka mengartikannya dengan 
orang yang memiliki kekuasaan dan harus diikuti kepemimpinannya.32 
Pada peristiwa Ghadīr, Nabi secara resmi mengumumkan kelanjutan estafet 
kepemimpinannya akan dibangun oleh keponakan serta menantunya, Ali > 
bin Abi > T{a>lib. Adapun tiga Khalifah (Abu > Bakar, Umar, dan Uthma>n) dirasa 
telah mengambil hak Ali >  yang diutarakan Nabi menjelang wafatnya itu. 
Menurut Ali > al-H {usaini al-Mailani >, kata al-maulā maknanya dibawa pada 
al-awlā, yang berarti paling berhak atau utama, atau dalam arti lain bahwa 
Ali > paling berhak menjadi pimpinan daripada yang lain. Dalam 
pandangannya, makna tersebut dirasa paling cocok karena di hadis lain 
diredaksikan dengan kata al-walī dan al-amīr, yang tentunya antara satu 
redaksi dengan redaksi lain saling melengkapi dan menjelaskan. Di samping 
itu juga, di dalam al-Qur’an terdapat kata al-maulā yang berarti al-awlā, 
misalnya dalam al-H {adīd: 15 “Hiya Maulākum” (Neraka adalah paling utama 
bagi kalian).33     
Al-Musa>wi> memberikan gambaran bahwa tidak mungkin Nabi 
memberhentikan perjalanan di tengah teriknya matahari padang pasir jika 
bukan karena sesuatu yang sangat penting. Di dalam pidatonya, Nabi 
menyebutkan bahwa akhir hayatnya sudah dekat, sehingga kepemimpinan 
harus diteruskan dan Ali > adalah pemimpin selanjutnya (maulā). Dalam 
pesannya, Nabi juga menyejajarkan itrah (keluarganya) dengan al-Qur’an, 
                                                             
31 Shara>fuddi >n al-Musa>wi>,, Dialog Sunnah-Syi’ah, hlm. 264.    
32 Fadli Suud Ja’fari, Islam Syiah, hlm. 28.   
33 Ali > al-H {usaini al-Mailani, H {adith Ghadīr dalam CD ROM Maktabah Shiah, juz III, hlm. 19.  
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yang berarti menjadikan keluarga Nabi sebagai teladan sampai hari 
kiamat.34 
Alasan berdasarkan qarīnah juga tidak tepat. Itu hanya opini yang teralu 
mengada-ngada dan membesar-besarkan sesuatu yang tidak ada 
hubungannya dengan hadis Ghadīr Khum. Hal ini disebabkan karena 
menurut al- Musa>wi>, Nabi dua kali mengutus Ali > ke Yaman. Pengutusan 
yang pertama terjadi pada tahun kedelapan hijriyah, dan pada saat itu para 
pengecamnya berkasak-kusuk sekitar pribadi Ali > lalu mengadukannya pada 
Nabi sekembalinya mereka dari Madinah dan beliau pun menentang keras 
perbuatan mereka. Sehingga mereka tidak berani mengulangi perbuatan 
seperti itu lagi. Sementara yang kedua terjadi pada tahun kesepuluh 
hijriyah di mana Nabi menyerahkan pasukan perang padanya dan juga 
melilitkan sorban pada Ali > dengan kedua tangannya sendiri.35       
  
D. Analisis Komparatif 
Jika dipahami secara cermat sebenarnya perdebatan ini belumlah 
menjadi perdebatan yang dahsyat ketika Abu > Bakar naik jabatan menjadi 
suksesor Nabi, kemudian diteruskan oleh Umar bin Khat >t >ab dan Uthma >n 
bin Affa>n. Hal ini karena tidak adanya pemberontakan yang dilakukan Ali > 
atas terpilihnya Abu > Bakar dan khalifah-khalifah setelahnya, meskipun 
sebenarnya ia lebih berhak atas jabatan itu.36 
                                                             
34 Shara>fuddi >n al-Musa>wi>, Dialog Sunnah-Syi’ah, hlm. 265-267.    
35 Ibid., hlm. 270.    
36 Dikisahkan dalam sejarah, bahwa ketika jasad Nabi belumlah selesai dikebumikan, 
ternyata para sahabat dari golongan Anshar sudah berebut kekuasaan tentang siapa yang akan 
menjadi Khalifah sesudah Nabi. Maka, mereka pun memilih Sa’ad bin Uba >dah dari golongan 
Anshar, sebab mereka memandang kaum Ansharlah yang menolong dan membela Nabi. 
Pertemuan ini kemudian disusul oleh sahabat-sahabat lain dari golongan Muhajirin, seperti Abu> 
Bakar dan Umar. Setelah melalui perdebatan yang sengit dan hampir terjadi pertumpahan 
darah, maka secara aklamasi ditunjuklah Abu> Bakar sebagai Khalifah. Ali > bin Abi > T{a>lib dan 
keluarganya yang tidak mengikuti pertemuan itu karena sibuk dengan persiapan pemakaman 
Nabi pun tidak senang ketika mendengar pembaiatan Abu > Bakar sebagai Khalifah karena kaum 
Muhajirin berpegang pada hadis al-Aimmatu min Quraysi. Maka, Ali > pun mengatakan “Mereka 
berpegang pada pada pohon dan mereka melupakan buahnya”. Oleh sebab itulah, Ali > tidak 
berbaiat pada Abu > Bakar, kecuali setelah tujuh puluh lima hari setelahnya. (pasca kematian 
Fatimah). Dalam pandangan Ali >, ia lebih berhak atas jabatan Khalifah daripada Abu > Bakar 
karena hubungan kekerabatannya dengan Nabi melebihi Abu > Bakar. Di Thaqifah sendiri, ada 
yang menyatakan bahwa mereka tidak akan membaiat seorang pun kecuali Ali > bin Abi> T{a>lib. 
Lihat Fadli Suud Ja’fari, Islam Syiah, hlm. 32-33. Bandingkan dengan HM. Attaimy, Ghadir Khum: 
Sukesi Pasca Wafatnya Nabi Muhammad SAW (Yogyakarta: Aynat Publishing, 2010), hlm. 9-10.   
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Lantas, ketika Ali >  naik tahta menjadi Khalifah dan terjadi gejolak politik 
yang dahsyat, hingga memaksanya untuk menyerahkan jabatan Khalifah 
pada Mua>wiyah bin Abu > Sufya>n yang menerapkan cara licik, maka golongan 
yang pro Ali > bin Abi > T{a>lib pun membuat basis tersendiri. Terlebih lagi pasca 
terbunuhnya Ali >, kemudian disusul dengan peristiwa menyerahnya al-
H {asan pada Mua >wiyah, dan klimaksnya adalah saat dibunuhnya al-H {usain 
beserta keluarganya oleh tentara Yazi>d bin Mua>wiyah dengan cara yang 
sangat sadis di tanah Karbala. Maka, pendukung golongan Ahlu Bait kian 
menampakkan dirinya sebagai salah satu sekte Islam. 
Pasca terbentuknya golongan Ahlu Bait atau Syiah sebagai salah satu 
sekte dalam Islam inilah membuat mereka memformulasikan argumentasi-
argumentasi bagi doktrin-doktrin mereka, baik dari teks al-Qur’an, hadis, 
maupun rasio. Mereka menjunjung tinggi kedudukan Ali >  dan mengalahkan 
sahabat-sahabat lainnya, bahkan sampai berani membuat hadis-hadis palsu 
demi mengukuhkan pendapat mereka tersebut. 37  Mereka menegaskan 
hanya pada Ali >-lah seharusnya tampuk kepemimpinan Islam diberikan. 
Golongan Sunni pun merespon pendapat Syiah dengan argumentasi-
argumentasi dari teks al-Qur’an, hadis, maupun rasio pula, sehingga perang 
argumentasi teks dan rasio pun terjadi antara kedua belah pihak. Kalangan 
Sunni berusaha melindungi reputasi sahabat Nabi yang banyak dihujat 
Syiah, seperti Aishah, Abu > Bakar, dan Umar, sekaligus mengukuhkan 
kebenaran kepemimpinan tiga Khalifah sebelum Ali >.38 Dus, sebenarnya 
perbedaan dan pertentangan yang dahsyat selama ini antara Sunni dan 
                                                             
37 Ibnu Abi> al-H {adi >d, seorang penganut Syiah (w. 655/1257) menyatakan dalam Nahj al-
Balagha: “... ketahuilah bahwa asal muasal penciptaan hadis-hadis fadhilah (keutamaan) adalah 
dari kaum Syiah, karena mereka yang pertama memalsukan hadis-hadis instan tentang para 
pemimpin mereka. Kebencian pada musuh membuat mereka melakukan pemalsuan ini... Ketika 
pendukung Abu Bakar melihat apa yang telah dilakukan kaum Syiah, mereka membuat hadis 
dari guru mereka sendiri untuk melawan orang Syiah... Ketika kaum Syiah melihat apa yang 
dilakukan Bakriyah, mereka meningkatkan usaha mereka...”. Lihat Kassim Ahmad, Hadis 
Ditelanjangi: Sebuah Re-Evaluasi Mendasar atas Hadis (Tk.: Trotoar, 2006), hlm. 45.    
38 Menurut Fuad Jabali, orang Sunni dengan berbagai cara berusaha melindungi reputasi 
sahabat, misalnya dalam kasus Ali > melawan Aishah, Zubair dan T {alh}ah dalam perang Jamal. 
Menurutnya, kalangan Sunni menilai bahwa Aishah dan Zubair menyabari hasil ijtihad mereka 
untuk berperang melawan Ali > adalah salah dan menarik diri dari medan perang, sementara 
T{alh}ah memberi bai’at pada Ali >  sebelum wafat. Fuad Jabali, Sahabat Nabi: Siapa, Kemana, dan 
Bagaimana? (Jakarta: Mizan, 2010), hlm. 71.  
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Syiah hanya berkutat pada paradigma dan tujuan yang berbeda satu sama 
lain. 
Pandangan dua kubu di atas berimplikasi pada interpretasi kata walī 
atau maulā dalam hadis Ghadīr Khum. Syiah memahaminya dengan arti 
pimpinan yang harus ditaati, sementara orang Sunni menghindari makna 
tersebut dan mengajukan arti yang lain. Keduanya mempunyai argumentasi 
dan sejarah yang cukup kuat dalam perspektifnya sendiri-sendiri. Kata walī 
atau maulā sendiri dalam al-Qur’an mempunyai berbagai varian makna. 
Kata ini, menurut al-Qur’an, dapat dimaknai dengan pelindung, penolong, 
kawan karib atau teman setia, pecinta, dan pemimpin.39 
Terkait dengan hadis yang muncul di kalangan Sunni dan Syiah, ada 
perbedaan yang cukup signifikan. Dalam koleksi hadis-hadis Sunni, riwayat 
Ghadīr Khum hanya dijelaskan secara singkat. Namun, dalam koleksi Syiah 
peristiwa ini dipaparkan secara panjang lebar dan kronologis serta 
dibarengi dengan pujian-pujian yang berisi keutamaan-keutamaan Ali >.40 
Hal tersebut membangun sebuah pemahaman bahwa hadis di kalangan 
Syiah tentang Ghadīr Khum terlihat memberikan atensi yang cukup kuat 
pada diri Ali daripada dalam hadis Sunni, sebab dalam sejarah dia memang 
mendapatkan perlakuan yang tidak semestinya dari sahabat lain. Sebagai 
pendukung Ahli Bait, kaum Syiah menceritakan peristiwa Ghadīr Khum 
secara gamblang supaya tidak terdapat keraguan padanya. Di samping itu 
juga, dimungkinkan karena hadis Ghadīr dipandang menjadi ujung tombak 
argumentasi keyakinan yang berkembang di kalangan Syiah tentang 
kepemimpinan Ali >, sehingga muncul dengan gaya redaksi seperti itu. 
Perbedaan lain yang terjadi adalah ternyata hadis tentang Ghadīr malah 
lebih banyak dihimpun oleh kitab-kitab beridentitas Sunni. Sesuai dengan 
penuturan Ha>shim Bahrani > bahwa dalam koleksi hadis Sunni terdapat 89 
jalur sanad hadis tersebut, sedangkan dari Syiah hanya 43.41 Ini adalah 
fakta yang cukup menarik untuk disadari, sebab kaum Syiah dalam 
menyandarkan dalil pijakannya tidak hanya berkutat pada hadis di 
kalangan Syiah semata. Adalah kurang objektif apabila mengkritik 
                                                             
39 HM. Attaimy, Ghadir Khum, hlm. 42-43.  
40 Lihat misalnya hadis yang diriwayatkan oleh al-Kulaini>.  
41 Fadli Suud Ja’fari, Islam Syiah, hlm. 30.  
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pandangan Syiah secara apologis dan apriori tanpa melihat realitasnya 
terlebih dahulu, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Must }afa> al-S {iba>’i>.42 
Dari gaya redaksi hadis, dalam tradisi Sunni hanya mengenal dua kata 
sebagai implikasi adanya riwāyah bi al-ma’nā, yaitu maulā dan walī.43 
Sementara di Syiah, muncul satu redaksi lagi, yaitu amīr. Ali al-Husaini, 
salah seorang ulama Syiah mengungkapkan bahwa hadis Ghadīr 
mempunyai tiga redaksi matan berupa kata maulā, walī, dan amīr,44 
meskipun dalam empat kitab induk Syiah tidak termuat kata-kata itu. Kata 
yang terakhir nampaknya mempunyai dampak yang sangat kuat, sebab 
menunjukkan kejelasan makna maulā sebenarnya adalah pemimpin. 
Namun, perbedaan tersebut tetaplah tidak dapat dijadikan patokan, sebab 
perkataan Nabi dalam satu konteks tidak mungkin terungkapkan dalam 
beberapa versi. Adanya perbedaan-perbedaan yang muncul pasti 
disebabkan faktor human eror atau kepentingan-kepentingan tertentu dari 
informan.    
Mungkin akan muncul pertanyaan, jika memang berita tentang Ghadīr 
Khum berstatus mutawātir dan berisi wasiat kepemimpinan Ali >, mengapa 
Abu > Bakar bisa terpilih dengan persetujuan para sahabat? Ini adalah 
masalah yang pelik. Namun, kalangan Syiah menjawab bahwa pertemuan di 
Tsaqi >fah Bani> Sa’i>dah sebenarnya kurang representatif untuk pemilihan, 
sebab hanya diikuti oleh sebagian kecil sahabat. Apalagi di dalamnya terjadi 
konflik, sampai-sampai Umar bin Khat }t }a>b berkeinginan untuk membunuh 
Sa’ad bin Uba >dah dari golongan Anshar. Pada akhirnya, Umar juga berkata 





                                                             
42 Dalam konteks ini, ia menyatakan bahwa Ahlus Sunnah menganggap hadis Ghadir hanya 
dibuat-buat oleh orang-orang Syiah. Padahal pada tataran realitasnya hanya kaum minoritas 
Ahlus Sunnah saja yang mengatakan hadisnya lemah. Bahkan, mayoritas hadis ini lebih banyak 
dimuat dalam kitab-kitab Sunni. Lihat Must}afa as-Siba>’i >,, Al-Hadis Sebagai Sumber Hukum, hlm. 
204. 
43 Penulis telah mengecek hadis ini juga dalam koleksi-koleksi Sunni selain kutub al-tis’ah 
(Kitab Induk Sembilan).  
44 Ali > al-H {usaini al-Mailani >, H {adith Ghadīr, hlm. 19.  
45 Fadli Suud Ja’fari, Islam Syiah, hlm. 32-33.     
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Seteleh melalui proses kajian di atas, terlihat hadis tengan Ghadīr Khum 
tidak dapat disangkal keotentikannya. Kaum Sunni maupun Syiah sama-
sama menerima berita tersebut, meskipun sebagian kecil Sunni menyangkal 
kesahihannya. Oleh sebab itu, hadis Ghadīr kiranya dapat dipakai sebagai 
data yang akurat dalam menjelaskan pesan-pesan Nabi yang terakhir. 
Setelah membandingkan dua tradisi hadis antara Sunni dan Syiah 
mengenai hadis Ghadīr, penulis memperoleh beberapa perbedaan. Pertama, 
adanya paradigma yang berbeda dalam bingkai pemikiran Sunni dan Syi’i. 
Orang Sunni tidak mengakui adanya wasiat khilafah pada Ali > pasca beliau 
wafat, sedangkan orang Syiah mempercayai adanya wasiat itu. Kedua, 
berpijak pada paradigma itu, terjadi distingsi makna antara kedua belah 
pihak. Syiah mengartikannya sebagai pemimpin yang harus ditaati dan 
kalangan Sunni menghindari arti itu. Ketiga, dalam tradisi Sunni, hadis 
Ghadīr hanya diungkapkan secara ringkas, sementara Syiah dipaparkan 
secara kronologis dan dibarengi dengan keutamaan-keutamaan Ali >. 
Keempat, hadis Ghadīr ternyata kebanyakan malah dikompilasikan dalam 
koleksi-koleksi Sunni daripada Syiah. Kelima, variasi kata riwāyah bi al-
ma’nā dalam hadis Sunni hanya berkutat pada maulā dan walī, sementara 
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